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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil kerja praktek penulis pada PT INTI bagian keuangan urusan penagihan Divisi JTS, serta berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam pengadministrasian penagihan piutang bagian keuangan Divisi JTS PT INTI (Persero) Bandung yaitu Invoice, Purchase Order (PO), Berita Acara Serah Terima (BAST), dan dokumen lainnya yang berasal dari Bagian Manajemen Proyek selanjutnya diproses oleh bagian penagihan dengan penambahan dokumen berupa Kwitansi, Faktur Pajak Standar (FPS), Surat Permintaan Pembayaran (SPP). Namun jika diperlukan maka dokumen tersebut dilengkapi dengan Asuransi dan Bank Garansi.
2. Pihak-pihak yang terkait dengan pengadministrasian penagihan piutang bagian keuangan Divisi JTS PT INTI (Persero) Bandung yaitu Manajemen Pemasaran, Manajemen Proyek, Bagian Keuangan dan Administrasi, Bagian Pajak dan Asuransi, Bagian Akuntansi.
3. Prosedur pengadministrasian penagihan piutang di bagian keuangan Divisi JTS PT INTI (Persero) Bandung yaitu setelah dokumen-dokumen yang diterbitkan oleh manajemen proyek diterima, lalu membuat penambahan dokumen dengan sistem komputerisasi dengan menggunakan software akuntansi oracle  diantaranya, Pembuatan Faktur Pajak Standar, Pembuatan Kwitansi. Pembuatan Surat Permintaan Pembayaran dengan menggunakan Microsoft Excel. Setelah dokumen yang dipersyaratkan dalam penagihan piutang lengkap, maka selanjunya bagian keuangan urusan penagihan melakukan penagihan pada pelanggan dan memonitor sampai dengan tagihan diterima.

4.2 Saran
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin mengemukakan saran dengan harapan dapat dijadikan bahan pertimbangan pimpinan dalam pengadministrasian penagihan piutang untuk masa yang akan datang. Ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan bahan pertimbangan bagi kebijakan yang telah diterapkan oleh Bagian Keuangan Divisi JTS di PT. INTI (Persero) Bandung, yaitu sebagai berikut :
1. Dokumen yang diperlukan dalam pengadministrasian penagihan piutang salah satunya yaitu Asuransi, tapi asuransi dikeluarkan jika diperlukan saja, sebaiknya dalam setiap pengadministrasian penagihan, Asuransi itu selalu ada tidak hanya jika diperlukan saja, agar setiap pelanggan puas karena jika dalam pelaksanaan proyek tersebut terjadi sesuatu yang tidak diinginkan misalnya kecelakaan maka pihak pelanggan tidak usah khawatir dalam urusan biaya pengobatan karena sudah di asuransikan oleh perusahaan.  
2. Pihak yang terkait dengan pengadministrasian penagihan piutang bagian keuangan salah satunya yaitu bagian Akuntansi, sebaiknya bagian Akuntansi lebih teliti dalam menerima nota kredit dan voucher pembayaran yang akan dilaporkan kepada bagian penagihan sebagai dasar analisis kerja, agar tidak terjadi kesalahan dalam jumlah penagihan kepada pelanggan.
3. Sebaiknya bagian keuangan urusan penagihan melakukan prosedur pengadministrasian penagihan piutang kepada pelanggan dengan baik sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan, agar tidak terjadi kesalahan saat melakukan penagihan.
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